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Definisi Visi, Misi, dan Perumusan Visi dan Misi
Visi dan misi merupakan pernyataan yang ditetapkan oleh suatu organisasi sebagai arah tujuan kemana organisasi tersebut akan dibawa. Visi dan misi biasanya digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan dan mengarahkan kegiatan organisasi agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa perumusan visi dan misi merupakan proses untuk menetapkan tujuan dan arah organisasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Visi dan misi biasanya disusun dengan mempertimbangkan nilai-nilai perusahaan, situasi dan kondisi masa kini, serta pandangan tentang masa depan. Visi dan misi juga berfungsi sebagai pedoman dalam mengambil keputusan dan mengarahkan kegiatan organisasi agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses perumusan visi misi tidak boleh dianggap remeh, melainkan harus melibatkan individu yang memiliki kompetensi di bidang organisasi. Penting untuk mempertimbangkan kebutuhan dan kepentingan pelanggan organisasi saat merumuskan visi misi. Visi yang baik merupakan gambaran tentang pencapaian yang diinginkan oleh organisasi setelah menerapkan strategi yang telah ditetapkan. Salah satu ciri strategi yang efektif adalah memiliki tujuan akhir yang jelas atau gambaran mimpi yang ingin dicapai oleh organisasi. 

Perumusan Visi
Visi merupakan fondasi yang kuat dalam menentukan arah dan identitas organisasi. Visi dapat diartikan sebagai jawaban mendasar terhadap dua pertanyaan kunci: "apa yang ingin kita capai?" atau "bagaimana kita ingin menjadi di masa depan?". Selain itu, visi juga dapat dijelaskan sebagai "mimpi yang dapat dicapai tentang apa yang ingin dilakukan oleh organisasi dan ke mana arahnya", yaitu sebagai aspirasi realistis mengenai apa yang ingin dicapai dan bagaimana organisasi ingin berkembang di masa mendatang. Proses perumusan visi perusahaan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Faktor-faktor ini mencakup kepentingan para pemangku kepentingan, evolusi dan dinamika bisnis yang dijalani, serta cita-cita dari para pendiri organisasi atau perusahaan. Dengan demikian, visi perusahaan adalah gambaran yang mencerminkan posisi, eksistensi, karakter abadi organisasi, dan identitas yang membedakannya dari organisasi lain.
Visi dan misi merupakan pernyataan yang ditetapkan oleh suatu organisasi sebagai arah tujuan kemana organisasi tersebut akan dibawa. Visi dan misi biasanya digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan dan mengarahkan kegiatan organisasi agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. dapat disimpulkan bahwa perumusan visi dan misi merupakan proses untuk menetapkan tujuan dan arah organisasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Visi dan misi biasanya disusun dengan mempertimbangkan nilai-nilai perusahaan, situasi dan kondisi masa kini, serta pandangan tentang masa depan. Visi dan misi juga berfungsi sebagai pedoman dalam mengambil keputusan dan mengarahkan kegiatan organisasi agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam merumuskan visi, Salah satu aspek penting dalam perumusan visi adalah memperhatikan aspirasi dari berbagai pihak terkait (stakeholders) sehingga visi dapat mencakup harapan-harapan mereka. Proses penyusunan visi organisasi harus mempertimbangkan empat komponen kunci, sebagaimana dijelaskan oleh Collins (1998):
· Visi Mencerminkan Nilai-Nilai Inti Organisasi
Visi organisasi harus mencerminkan nilai-nilai inti atau prinsip-prinsip fundamental yang mendasari eksistensi dan operasi organisasi. Visi harus sejalan dengan esensi, identitas, dan tujuan moral atau etika yang menjadi landasan dari organisasi itu sendiri. Ini memastikan bahwa visi tidak hanya sesuai dengan apa yang ingin dicapai, tetapi juga mencerminkan esensi dari organisasi.
· Visi Menggambarkan Sasaran Umum yang Telah Ditetapkan
Visi harus mencakup gambaran yang jelas tentang sasaran umum yang telah ditetapkan oleh organisasi. Ini berarti visi harus menggambarkan tujuan besar atau pencapaian signifikan yang ingin dicapai oleh organisasi di masa depan. Sasaran ini harus mencerminkan arah strategis dan ambisi yang ingin dicapai.
· Visi Perlu Mengelaborasi Tujuan-Tujuan Organisasi
Visi perlu ada untuk membahas tujuan-tujuan organisasi secara lebih mendalam. Visi harus memberikan pandangan yang lebih terperinci tentang tujuan-tujuan strategis dan operasional yang ingin dicapai oleh organisasi dalam jangka panjang. Hal ini membantu dalam memahami konteks dan arah perencanaan dan tindakan organisasi.
· Visi Harus Menyajikan Gambaran yang Singkat dan Jelas mengenai Strategi
Visi harus memberikan gambaran yang singkat namun jelas mengenai strategi yang akan digunakan oleh organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Ini berarti visi harus memberikan petunjuk tentang pendekatan atau rencana strategis yang akan diadopsi untuk mencapai visi tersebut. Informasi yang jelas dan tegas mengenai strategi memungkinkan seluruh organisasi untuk memahami arah dan fokus yang diperlukan.
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam merumuskan visi organisasi:
· [bookmark: _GoBack]Meninjau Kembali Masalah dengan Pendekatan Analisis SWOT:
Pendekatan ini melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap masalah dan tantangan yang dihadapi organisasi, baik dari perspektif internal (kekuatan dan kelemahan) maupun eksternal (peluang dan ancaman). Analisis SWOT membantu organisasi mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat mempengaruhi perumusan visi, memungkinkan strategi yang lebih terinformasi dan efektif.
· Melibatkan Semua Pihak Terkait untuk Berpartisipasi:
Melibatkan seluruh pihak terkait, seperti anggota organisasi, mitra, dan masyarakat, dalam proses merumuskan visi. Hal ini memastikan bahwa perspektif yang beragam dan kaya informasi dari berbagai pihak diakomodasi dalam visi, sehingga menciptakan rasa kepemilikan dan dukungan yang lebih luas terhadap visi tersebut.
· Mendorong Rasa Kepemilikan terhadap Organisasi:
Mendorong rasa memiliki berarti menciptakan keterlibatan emosional dan komitmen dari anggota organisasi terhadap tujuan dan visi organisasi. Ini bisa dicapai dengan membangun budaya organisasi yang memotivasi anggota untuk merasa bahwa mereka adalah bagian integral dari organisasi dan memiliki peran penting dalam mencapai visi tersebut.
· Mengakomodasi Saran, Aspirasi, dan Harapan dari Semua Stakeholders:
Memastikan bahwa visi organisasi mencakup aspirasi, saran, dan harapan dari semua stakeholders atau pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam organisasi. Pendekatan partisipatif dari bawah ke atas memastikan bahwa semua suara didengarkan dan diakomodasi, menciptakan visi yang lebih inklusif dan representatif.
· Sosialisasi Visi jika Berasal dari Pimpinan:
Jika visi berasal dari pimpinan, penting untuk menyosialisasikannya ke seluruh komponen organisasi atau stakeholders. Dengan melakukan ini, setiap anggota organisasi dapat memahami, mendukung, dan terlibat dalam mencapai visi tersebut. Sosialisasi juga memungkinkan penyampaian visi dengan konsistensi dan integritas di seluruh organisasi.

Perumusan Misi
Misi organisasi merupakan pernyataan tentang pencapaian yang harus diupayakan organisasi demi kepentingan berbagai pihak di masa yang akan datang. Peter Drucker, sebagaimana dikutip oleh Solihin, mengemukakan bahwa misi organisasi dirumuskan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar, seperti apa bisnis kita, siapa pelanggan kita, apa yang akan dibeli pelanggan, dan seperti apa bisnis kita akan menjadi. Pernyataan misi mencakup penjelasan komprehensif mengenai produk atau layanan yang ditawarkan. Banyak organisasi mengalami kegagalan karena pernyataan misi mereka hanya memperhatikan kepentingan internal, mengabaikan kepentingan masyarakat, pelanggan, dan stakeholders. Oleh karena itu, misi harus secara jelas mencerminkan kepedulian organisasi terhadap kepentingan pelanggan. Pernyataan misi memberikan pandangan yang tegas mengenai tujuan yang ingin dicapai, kadang-kadang juga memberikan gambaran tentang cara kerja organisasi. Misi yang jelas akan memberikan panduan jangka panjang, memberikan stabilitas dalam manajemen dan kepemimpinan organisasi.
Mengingat pentingnya pernyataan misi, maka selama pembentukannya, misi harus secara jelas menunjukkan apa yang ingin dicapai oleh organisasi secara eksplisit, serta mengajak partisipasi masyarakat luas untuk perkembangan bidang yang digeluti organisasi. Oleh karena itu, dalam menetapkan misi organisasi, perlu memperhatikan beberapa hal:
a. Memberikan arahan untuk mencapai visi organisasi sesuai dengan tujuan organisasi utama
Misi organisasi memberikan petunjuk dan arahan konkret tentang langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai visi organisasi. Ini berarti misi harus selaras dengan tujuan utama organisasi yang tercermin dalam visi. Misalnya, jika visi organisasi adalah "Menjadi pemimpin dalam inovasi teknologi," misi harus merinci bagaimana organisasi akan mencapai kepemimpinan ini, mungkin melalui pengembangan produk inovatif atau kolaborasi dengan pemimpin industri lainnya.
b. Menjadi tujuan yang akan dicapai dalam jangka waktu tertentu
Misi harus mencakup tujuan yang spesifik dan dapat diukur yang harus dicapai dalam jangka waktu tertentu. Ini membantu organisasi dalam mengevaluasi kemajuan mereka dan memberikan kerangka waktu yang jelas. Misalnya, misi organisasi teknologi mungkin mencantumkan tujuan untuk mencapai pangsa pasar tertentu dalam tiga tahun.
c. Menjadi dasar dari program inti organisasi
Misi merupakan dasar untuk mengembangkan program-program inti organisasi. Program-program ini harus mendukung pencapaian tujuan yang diuraikan dalam misi. Misalnya, jika misi sebuah organisasi pendidikan adalah "Memberikan pendidikan berkualitas tinggi untuk semua," program-program inti mereka akan mencakup pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan fasilitas pendidikan yang memadai.
d. Menekankan pada kualitas layanan kader/anggota dan mutu alumni yang diinginkan oleh organisasi
Misi harus mencerminkan komitmen organisasi terhadap kualitas. Ini dapat mencakup fokus pada pengembangan dan pelatihan kader atau anggota organisasi untuk meningkatkan kemampuan mereka. Selain itu, misi juga dapat mencantumkan tujuan terkait dengan mutu alumni, seperti memastikan bahwa lulusan organisasi memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses di dunia nyata.
e. Mengandung pernyataan umum dan khusus yang terkait dengan program organisasi
Misi harus mencakup pernyataan umum yang mencerminkan tujuan besar organisasi, sekaligus pernyataan khusus yang merinci program-program dan inisiatif tertentu yang akan dijalankan. Ini membantu untuk memberikan pandangan yang lengkap tentang fokus organisasi.
f. Memberikan kejelasan atau ruang gerak untuk pengembangan kegiatan unit-unit organisasi yang terlibat
Misi harus memberikan panduan yang cukup jelas, namun juga cukup fleksibel untuk memungkinkan unit-unit organisasi atau divisi-divisi yang terlibat untuk mengembangkan inisiatif mereka sendiri. Ini menciptakan kesempatan bagi unit-unit berbeda untuk berinovasi sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan mereka.
g. Disosialisasikan kepada kader/anggota, pengurus, dan seluruh pihak yang memiliki kepentingan
Misi harus dikenalkan dan dijelaskan secara menyeluruh kepada semua anggota organisasi, pengurus, dan seluruh pihak yang terlibat atau memiliki kepentingan dalam organisasi. Ini membantu memastikan bahwa semua orang memiliki pemahaman yang sama tentang arah dan tujuan organisasi.
h. Ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat
Misi organisasi tidak boleh tetap statis. Misalnya, perubahan dalam kebutuhan masyarakat atau perkembangan baru dalam industri dapat mengharuskan organisasi untuk meninjau dan, jika perlu, memperbarui misi mereka. Ini memastikan bahwa misi tetap relevan dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat. 
Penetapan misi yang baik adalah langkah kunci dalam menentukan arah dan tujuan organisasi. Dengan memahami dan mengikuti pedoman ini, organisasi dapat merumuskan misi yang kuat dan relevan yang akan membantu mereka mencapai visi mereka dan berkontribusi positif bagi masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan peninjauan ulang terhadap visi dan misi yang telah dirumuskan sejauh ini, meskipun tidak secara eksplisit tertulis, untuk menyesuaikan keadaan organisasi dengan situasi dan perkembangan masyarakat (stakeholders).
Dalam konteks ini, David, sebagaimana dicatat oleh Sagala, memperluas komponen misi dengan menyebutkan sembilan karakteristik yang harus tercermin dalam misi. Karakteristik-karakteristik ini mencakup:
a. Pelanggan, di mana misi harus secara eksplisit menyebutkan siapa yang menjadi pelanggan dari produk.
b. Produk atau layanan, di mana organisasi harus menyebutkan produk atau jasa apa yang dihasilkan.
c. Pasar, di mana pernyataan misi menyebutkan pasar mana produk akan bersaing dengan produk yang dihasilkan oleh pesaing.
d. Teknologi, di mana pernyataan misi menyebutkan arah pengembangan teknologi untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
e. Keberlanjutan, pertumbuhan, dan profitabilitas, di mana pernyataan misi dengan jelas mencerminkan komitmen organisasi terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan organisasi.
f. Filosofi, di mana pernyataan misi menjelaskan prioritas organisasi.
g. Konsep diri, menjelaskan apa yang menjadi keunggulan organisasi (distinctive competencies).
h. Perhatian terhadap citra publik, harus menunjukkan respons terhadap isu-isu masyarakat.
Organisasi perlu merencanakan strategi yang sesuai dengan nilai-nilai perusahaan sebagaimana diwakili dalam misi dan value statement sebelumnya. Salah satu cara tepat untuk menerjemahkan visi, misi, dan value statement ke dalam operasional perusahaan adalah dengan standarisasi bisnis. Rumusan visi, misi, dan value statement yang ditetapkan harus dipahami dan diterapkan di seluruh lini pekerjaan perusahaan, mencerminkan semangat pengembangan perusahaan oleh seluruh anggota tim.
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